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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh leverage, kepemilikan institusional, komite audit, pertumbuhan 

penjualan, profitabilitas dan ukuran perusahaan pada penghindaran pajak. Penelitian ini dilakukan di Indonesia dengan 

menggunakan perusahaan manufaktur unit analisis yang telah go public. Populasi penelitian ini adalah perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Metode pengambilan sampel menggunakan purposive sampling 

dengan masa studi 2014 hingga 2017 dan diperoleh sebanyak 127 perusahaan. Teknik analisis data menggunakan 

analisis regresi berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa leverage, Kepemilikan Institusional dan Komite 

Audit positif tidak signifikan pada Penghindaran Pajak. Pertumbuhan Penjualan negatif tidak signifikan pada 

Penghindaran Pajak. Profitabilitas positif signifikan terhadap Penghindaran Pajak. Ukuran Perusahaan negatif signifikan 

pada Penghindaran Pajak. 

 

Kata kunci: Leverage, Kepemilikan Institusional, Komite Audit, Pertumbuhan Penjualan, Profitabilitas, Ukuran 

Perusahaan dan Penghindaran Pajak. 

 

ABSTRACT 

This study aimed to examines the influence of leverage, institutional ownership, audit commitee, sales growth, 

profitability and firm size on the tax avoidance. This research was conducted at Indonesia by using analysis unit 

manufacture company that have gone public. The population of this research are manufacture company that listed in 

Indonesia Stock Exchange. The sampling method using purposive sampling with the study period of 2014 until 2017 

and obtained as many as 127 companies. The technique of data analysis is used multiple regression analysis. The 

results of this study shows that leverage, Institutional Ownership and Audit Commitee positive not significant on Tax 

Avoidance. Sales Growth negative not significant on Tax Avoidance. Profitability positive significant on Tax 

Avoidance. Firm Size negative significant on Tax Avoidance. 

 

Keyword: Leverage, Institutional Ownership, Audit Commitee, Sales Growth, Profitability, Firm Size and Tax 

Avoidance. 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Pajak merupakan kontribusi wajib yang 

bersifat memaksa dan tidak mendapatkan 

imbalan langsung. Sektor Manufaktur adalah 

sektor penyumbang terbesar pajak dan cukai. 

Namun beberapa tahun yang lalu, Direktorat 

Jendral Pajak mengalami penurunan realisasi 

penerimaan pajak pada sektor manufaktur. 

Penerimaan pajak pada tahun 2012 hanya 96,4 

persen dari target, atau hanya Rp 1.016 triliun. 

Realisasi penerimaan pajak tersebut diakui lebih 

rendah dibanding 2011 yang mencapai 99,5 

persen (https://m.merdeka.com). Penghindaran 

pajak (tax avoidance) adalah strategi dan teknik 

penghindaran pajak dilakukan secara legal dan 

aman bagi wajib pajak karena tidak bertentangan 

dengan ketentuan perpajakan. Metode dan teknik 

yang digunakan adalah dengan  memanfaatkan 

kelemahan (grey area) yang terdapat dalam 
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undang-undang dan peraturan perpajakan itu 

sendiri (Pohan, 2013). 

Leverage adalah salah satu rasio keuangan 

yang  menggambarkan hubungan antara hutang 

perusahaan terhadap modal  maupun asset 

perusahaan. Rasio leverage menggambarkan 

sumber dana operasi yang digunakan oleh 

perusahaan. Rasio leverage juga menunjukkan  

risiko yang dihadapi perusahaan Putri dan Putra 

(2017).  

Kepemilikan Institusional adalah salah satu 

struktur good corporate governance memiliki 

peranan yang sangat penting dalam 

meminimalkan konflik keagenan yang terjadi 

antara manajer dan pemegang saham Annisa dan 

Kurniasih (2017). 

Pohan (2008) dalam penelitiannya 

memaparkan bahwa dewan komisaris wajib 

membentuk komite audit yang beranggotakan 

sekurang-kurangnya tiga orang anggota, 

diangkat dan diberhentikan serta bertanggung 

jawab kepada dewan komisaris. Komite audit 

yang beranggotakan sedikit, cenderung dapat 

bertindak lebih efisien, namun juga memililki 

kelemahan, yakni minimnya ragam pengalaman 

anggota, sehingga anggota komite audit 

seharusnya memiliki pemahaman memadai 

tentang pembuatan laporan keuangandan prinsip-

prinsip pengawasan internal. Kualifikasi 

terpenting dari anggota komite audit terletak 

pada common sense, kecerdasan dan suatu 

pandangan yang independen. 

Menurut Kesuma (2009) Sales Growth 

adalah kenaikan jumlah penjualan dari tahun ke 

tahun atau dari waktu ke waktu. 

Profitabillitas adalah suatu indikator kinerja 

manajemen dalam mengelola kekayaan 

perusahaan yang ditujukan oleh laba yang 

dihasilkan, Sudarmadji dan Sularto (2007). 

Ukuran Perusahaan menunjukkan 

kemampuan perusahaan dengan tindakan 

pengembalian keputusan perpajakannya. Ukuran 

perusahaan menunjukkan kestabilan dan 

kemampuan perusahaan untuk melakukan 

aktivitas ekonominya. Semakin besar ukuran 

perusahaan maka semakin menjadi pusat 

perhatian dari pemerintah dan akan 

menimbulkan kecenderungan untuk berlaku 

patuh (compliances) atau menghindari pajak (tax 

avoidance) (Kurniasih & Sari, 2013). 

 

LANDASAN TEORI  DAN 

PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

 

Teori Keagenan (Agency Theory) 

Jensen dan Mackling (1976) dalam 

Masdupi (2005,59) mendefinisikan teori keagean 

sebagai hubungan antara agen (manajemen suatu 

usaha) dan prinsipal (pemilik usaha). Di dalam 

hubungan keagenan terdapat suatu kontrak 

dimana satu orang atau lebih (prinsipal) 

memerintah orang lain (agen) untuk melakukan 

suatu jasa atas nama prinsipal dan memberi 

wewenang kepada agen untuk membuat 

keputusan yang terbaik bagi prinsipal. Teori 

keagenan mengatakan sulit untuk mempercayai 

bahwa manajemen (agent) akan selalu bertindak 

berdasarkan kepentingan pemegang saham 

(principal), sehingg diperlukan monitoring dari 

pemegang saham (Copeland dan Weston, 

1992:20). Hanggraeni (2014:68) mengatakan 

agency problemsalahsatunya disebabkan oleh 

adanya asymmetric information, yaitu informasi 

yang tidakseimbang antara principal dan 

agent.Sistem perpajakan di Indonesia 

menggunakan selfassessment system dapat 

memberikan kesempatan agent untuk 

menghitung penghasilankena pajak serendah 

mungkin. Hal ini dilakukan agent karena dengan 

melakukanmanajemen pajak maka agent akan 

memperoleh keuntungan tersendiri yang tidak 

bisa didapatkan dari kerjasama dengan 

principal.Hubungan agensi terjadi ketika salah 

satu pihak yang bertindak sebagai pihak 

yangmenyewa pihak lain (principals) untuk 

melaksanakan suatu jasa dan dalam melakukan 

halitu mendelegasikan wewenang untuk 

membuat keputusan kepada pihak yang 

disewa(agents) tersebut (Anthony dan 

Govindarajan, 2005). 

 

Teori Akuntansi Positif (Positif Accounting 

Theory) 

Teori ekonomi positif menjelaskan 

fenomena ekonomi dan bisnis melalui  

spesifikasi variabel yang saling terkait.Teori 

yang dikemukakan Friedman (1953) ini 
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merupakan sekumpulan proposisi (penjelasan 

sifat dan realita) yang terdiri dari konstruk yang 

didefinisikan secara luas dan menghubungkan 

berbagai unsur yang terdapat dalam proposisi 

tersebut. 

 

Penelitian Terdahulu 

Moses Dicky Refa Saputra dan Nur 

Fadjrih Asyik (2017) meneliti tentang pengaruh 

profitabilitas, leverage dan corporate 

governanceTerhadap tax avoidance. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa Profitabilitas 

dan Komite Audit tidak berpengaruh signifikan 

terhadap tax avoidance, Leverage berpengaruh 

positif signifikan terhadap tax avoidance, dan 

Komisaris Independen berpengaruh negatif 

signifikan terdahap tax avoidance. 

Yuliesti Rosalia dan Sapari (2017) 

meneliti tentang pengaruh profitabilitas, 

likuiditas dan Corporate Governance terhadap 

penghindaran pajak. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa Profitabilitas, Likuiditas, 

dan Kualitas Audit tidak berpengaruh signifikan 

terhadap penghindaran pajak. Sedangkan 

Kepemilikan Institusional dan Komisaris 

Independen berpengaruh negatif signifikan 

terhadap penghindaran pajak dan Komite Audit 

berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap 

penghindaran pajak. 

Kartika H T dan Almaidah M(2017) 

meneliti tentang Faktor-faktor yang 

mempengaruhi tax avoidance. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa Ukuran Perusahaan, 

Komisaris Independen, Sales Growth, dan 

Corporate Social Responsibility tidak 

berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance, 

sedangkan Ukuran Perusahaan dan Komite Audit 

berpengaruh positif signifikan terhadap tax 

avoidance. 

Vidiyanna Rizal Putri dan Bella Irwasyah 

Putra (2017) meneliti tentang Pengaruh leverage, 

profitability, ukuran perusahaan dan proporsi 

kepemilikan institusional terhadap tax 

avoidance. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa Leverage dan Profitability berpengaruh 

negatif signifikan terhadap tax avoidance, 

sedangkan Ukuran Perusahaan dan Proporsi  

 

Kepemilikan Institusional berpengaruh positif 

signifikan terhadap tax avoidance. 

Syeldila Sandy dan Niki Lukviarman (2015) 

meneliti tentang pengaruh corporate governance 

terhadap taxAvoidance: studi empiris pada 

perusahaan manufaktur. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa Kepemilikan Institusional 

tidak berpengaruh signifikan terhadap tax 

avoidance. Sedangkan Komisaris Independen, 

Kualitas Audit, dan Komite Audit berpengaruh 

negatif signifikan terhadap tax avoidance. 

Jessica Giea Utomo (2017) meneliti 

tentang Pengaruh corporate social responsibility, 

profitabilitas, leverage, komisaris independen 

dan ukuran perusahaan terhadap penghindaran 

pajak. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

Corporate Social Responsibility, Leverage, dan 

Komisaris Independen tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Penghindaran Pajak. 

Sedangkan Profitabilitas dan Ukuran Perusahaan 

berpengaruh positif signifikan terhadap 

Penghindaran Pajak. 

Dina Marfirah dan Fazli Syam (2016) 

meneliti tentang pengaruh corporate governance 

dan leverage terhadap tax avoidance Pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di bursa 

efek Indonesia. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa Kepemilikan Institusional, Dewan 

Komisaris, Kualitas Audit, dan Komite Audit 

berpengaruh positif signifikan terhadap tax 

avoidance, sedangkan Leverage berpengaruh 

negatif signifikan terhadap tax avoidance. 

Mayarisa Oktamawati (2017) meneliti 

tentang pengaruh karakter eksekutif, komite 

audit, ukuran perusahaan, leverage, pertumbuhan 

penjualan, dan profitabilitas terhadap tax 

avoidance. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa Karakter Eksekutif, Komite Audit, 

Leverage, dan Profitabilitas berpengaruh positif 

signifikan terhadap tax avoidance, sedangkan 

Ukuran Perusahaan dan Pertumbuhan Penjualan 

berpengaruh negatif signifikan terhadap tax 

avoidance. 

Rice Yolanda, Dwi Fitri Puspa, dan Ethika 

(2015) meneliti tentang Pengaruh return on 

assets, ukuran perusahaan, dan sales growth 

terhadap penghindaran pajak. Hasil penelitian  
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ini menunjukkan bahwa Return On Assetsdan 

Sales Growthberpengaruh negatif signifikan 

terhadap Penghindaran Pajak, sedangkan 

Ukuran Perusahaan berpengaruh positif 

signifikan terhadap Penghindaran Pajak. 

Nuralifmida Ayu Annisa dan Lulus 

Kurniasih (2012) meneliti tentang pengaruh 

corporate governance terhadapTax Avoidance. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

Kepemilikan Institusional, Dewan Komisaris, 

dan Kualitas Audit tidak berpengaruh signifikan 

terhadap tax avoidance. Sedangkan Komite 

Audit dan Kualitas Audit berpengaruh positif 

signifikan terhadap tax avoidance. 

 

Pengembangan Hipotesis 

 

Pengaruh Leverage Terhadap Tax Avoidance 

Menurut Putra dan Putri (2017), Leverage 

adalah salah satu rasio keuangan yang 

menggambarkan hubungan antara hutang 

perusahaan terhadap modal maupun asset 

perusahaan. Rasio Leverage menggambarkan 

sumber dana operasi yang digunakan oleh 

perusahaan. Rasio Leverage juga menunjukkan 

risiko yang dihadapi perusahaan. Rasioleverage 

adalah mengukur seberapa besar perusahaan 

dibiayai dengan hutang. Rasio ini dapat melihat 

sejauh mana perusahaan dibiayai oleh hutang 

atau pihak luar dengan kemampuan perusahaan 

yang digambarkan oleh modalIrfan Fahmi 

(2012:62). Jika perusahaan lebih banyak 

mengandalkan pembiayaan dari hutang daripada 

pembiayaan yang berasal dari ekuitas untuk 

operasi menyebabkan perusahaan akan 

membayar biaya bunga yang lebih tinggi. Biaya 

bunga yang lebih tinggi akan memberikan 

pengaruh berkurangnya beban pajak perusahaan. 

Semakin tinggi hutang perusahaan maka nilai 

CETR perusahaan semakin rendah sehingga 

kecil kemungkinan perusahaan untuk melakukan 

penghindaran pajak. 

Penelitian yang dilakukan Putri dan Putra 

(2017) dan Marfirah dan Syam (2016) 

menyatakan bahwa Leverage berpengaruh 

negatif signifikan terhadap tax avoidance. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka hipotesis 

yang diajukan sebagai berikut: 

H1: Leverage berpengaruh negatif terhadap 

Tax Avoidance 

 

Pengaruh Kepemilikan Institusional 

Terhadap Tax Avoidance 
Kepemilikan saham institusional adalah 

prosentase saham yang dimiliki 

institusidankepemilikan blockholder, yaitu 

kepemilikan individu atas nama perorangan 

diatas limapersen tetapi tidak termasuk dalam 

golongan kepemilikan manajerial (Pohan, 2008). 

Adanya kepemilikan oleh investor institusional 

seperti perusahaan efek, perusahaan asuransi, 

perbankan, perusahaan investasi, dana pensiun, 

dan kepemilikan institusi lain akan mendorong 

peningkatan pengawasan yang lebih optimal 

terhadap kinerja manajemen, karena kepemilikan 

saham mewakili sumber kekuasaan (source of 

power) yang dapat digunakan untuk mendukung 

atau sebaliknya terhadap keberadaan manajemen 

(Kartikawati, 2009). Jika pengawasan terhadap 

kinerja manajemen lebih optimal maka akan 

kecil kemungkinan perusahaan untuk melakukan 

penghindaran pajak. 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Rosalia dan Sapari (2017) 

menunjukkan bahwa Kepemilikan Institusional 

berpengaruh negatif signifikan terhadap tax 

avidance. Bedasarkan penjelasan tersebut, maka 

hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut : 

H2: Kepemilikan Institusional berpengaruh 

negatif terhadap Tax Avoidance 

 

Pengaruh Komite Audit Terhadap Tax 

Avoidance 

Pada umumnya,komite ini berfungsi 

sebagai pengawas proses pembuatan laporan 

keuangan dan pengawasaninternal, karena BEI 

mengharuskan semua emiten untuk membentuk 

dan memiliki komite audit yang diketuai oleh 

Komisaris Independen (Sandy dan Lukviarman, 

2015). Menurut Pohan (2008)dalam 

penelitiannya memaparkanbahwa dewan 

komisaris wajib membentuk komite audit yang 

beranggotakan sekurang-kurangnyatiga orang 

anggota, diangkat dan diberhentikanserta 

bertanggung jawab kepada dewankomisaris. 

Komite audit yang beranggotakan 

sedikit,cenderung dapat bertindak lebih 
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efisien,namun juga memililki kelemahan, yakni 

minimnyaragam pengalaman anggota, sehingga 

anggotakomite audit seharusnya memiliki 

pemahamanmemadai tentang pembuatan laporan 

keuangandan prinsip-prinsip pengawasan 

internal. Kualifikasiterpenting dari anggota 

komite audit terletakpada common sense, 

kecerdasan dan suatu pandanganyang 

independen. Semakin banyak jumlah komite 

audit pada suatu perusahaan maka kebijakan 

untuk melakukan tax avoidance akan semakin 

sedikit, tetapi jika jumlah komite audit semakin 

sedikit maka kebijakan tax avoidance akan 

semakin tinggi.  

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Rosalia dan Sapari (2017) dan 

Sandy dan Lukviarman (2017) Komite Audit 

berpengaruh negatif terhadap Tax Avoidance. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka hipotesis 

yang diajukan adalah sebagai berikut  

H3: Komite Audit berpengaruh negatif 

terhadap Tax Avoidance 

 

Pengaruh Sales Growth Terhadap Tax 

Avoidance 

Menurut Kesuma (2009) Sales Growth 

adalah kenaikan jumlah penjualan dari tahun ke 

tahun atau dari waktu ke waktu. Rasio 

pertumbuhan diukur dari seberapa besar 

perusahaan mampu bertahan dalam industri dan 

dalam perkembangan ekonomi secara umum 

(Fahmi, 2012). Salah satu pertumbuhan yang 

umum di lihat adalah dari segi sales (penjualan) 

atau yang biasa disebut sales growth. Perusahaan 

dapat memprediksi seberapa besar profit yang 

diinginkan dengan mengalisa besarnya sales 

growth (pertumbuhan penjualan). Sales growth 

menunjukkan besaran volume peningkatan laba 

dari penjualan yang dihasilkan.Sales growth 

yang meningkat sangat besar kemungkinan akan 

lebih dapat meningkatkan pula kapasitas operasi 

perusahaan karena dengan peningkatan sales 

growth maka perusahaan akan memperoleh 

profit yang semakin meningkat pula. 

Kesimpulannya, secara logika apabila sales 

growth meningkat, maka perusahaan cenderung 

mendapatkan profit yang semakin besar pula 

sehingga perusahaan cenderung untuk 

melakukan praktik tax avoidance karena profit 

yang besar akan menimbulkan beban pajak yang 

besar pula (Dewinta & Setiawan, 2016). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

oleh Yolanda dkk (2017) Sales 

Growthberpengaruh positif signifikan terhadap 

penghindaran pajak. Berdasarkan penjelasan 

tersebut, maka hipotesis yang diajukan sebagai 

berikut: 

H4:Sales Growth berpengaruh positif 

terhadap Tax Avoidance 

 

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Tax 

Avoidance 

Profitabillitas adalah suatu indikator 

kinerja manajemen dalam mengelola kekayaan 

perusahaan yang ditujukan oleh laba yang 

dihasilkan, Sudarmadji dan Sularto 

(2007).Profitabilitas dalam bentuk bersih 

dialokasikan untuk mensejahterakan pemegang 

saham dalam bentuk membayar dividen dan laba 

ditahan, Nuringsih (2010).Apabila rasio 

profitabilitas tinggi, berarti menunjukkan adanya 

efisiensi yang dilakukan oleh pihak 

manajemen.Laba yang meningkat 

mengakibatkan profitabilitas perusahaan juga 

meningkat, sehingga jumlah pajak yang harus 

dibayarkan tinggi dan memicu perusahaan untuk 

melakukan penghindaran pajak.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

oleh Jessica Giea Utomo (2017) Profitabilitas 

berpengaruh positif signifikan terhadap Tax 

Avoidance. Berdasarkan penelitian tersebut, 

maka hipotesis yang diajukan adalah sebagai 

berikut : 

H5: Profitabilitas berpengaruh positif 

terhadap Tax Avoidance 

 

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Tax 

Avoidance 

Pada dasarnya perusahaan yang besar 

selalu memperoleh laba yang besar. Laba yang 

besar akan menarik perhatian pemerintah untuk 

dikenakan pajak yang sesuai, Asfiyati (2012). 

Perusahaan yang besar akan semakin kompleks 

transaksinya sehingga akan semakin 

memanfaatkan celah untuk melakukan tindakan 

tax avoidance (Rego ,2003). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

oleh Putri dan Putra (2017) dan Utomo (2017) 
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Ukuran Perusahaan berpengaruh positif 

signifikan terhadap Tax Avoidance. Berdasarkan 

penelitian tersebut, maka hipotesis yang diajukan 

adalah sebegai berikut : 

H6: Ukuran Perusahaan berpengaruh positif 

terhadap Tax Avoidance 

 

Model Penelitian 

Kerangka pemikiran menjelaskan atas 

pengaruh Leverage, Kepemilikan Institusional, 

Komite Audit, Sales Growth, Profitabilitas, dan 

Ukuran Perusahaan terhadap Tax Avoidance. 

 

 

Gambar 1. Model Penelitian 

 

METODE PENELITIAN 

 

Populasi dan Sampel  

Populasi dari penelitian ini adalah 

Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI). Perusahaan Manufaktur 

dipilih karena memiliki kontribusi yang relatif 

tinggi terhadap perekonomian di Indonesia. 

Periode pengamatan ini dilakukan pada tahun 

2014-2017. 

Sampel dalam penelitian ini 

menggunakan metode purposive sample adalah 

pengambilan sampel secara tidak acak sesuai 

dengan tujuan penelitian yang telah ditetapkan. 

Adapun keriteria pengambilan sampel dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Perusahaan Manufaktur yang menerbitkan 

dan mempublikasikan laporan keuangan 

dengan lengkap pada periode 2014-2017. 

2. Perusahaan Manufaktur yang 

mencantumkan secara lengkap data 

mengenai semua variabel leverage, 

kepemilikan institusional, komite audit, 

sales growth, Profitabilitas, Ukuran 

Perusahaanselama tahun penelitian. 

3. Perusahaan Manufaktur yang memiliki nilai 

laba positif. 

4. Perusahaan Manufaktur yang menggunakan 

mata uang rupiah dalam laporan 

keuangannya. 

5. Perusahaan Manufaktur yang mengalami 

kenaikan penjualan setiap tahunnya. 

Definisi Konsep Variabel Penelitian 

Penghindaran Pajak (Tax Avoidance) 

Tax avoidance merupakan upaya 

pengaturan transaksi-transaksi keuangan dengan 

cara sedemikian rupa yang tujuannya untuk 

mengurangi jumlah pajak yang harus dibayarkan 

dengan tetap berdasarkan hukum pajak. 

Pengukuran Tax Avoidance dalam penelitian ini 

menggunakan model yang dikemukakan oleh 

Hanlon dan Heitzman (2010) Cash Effective Tax 

Rate (CETR) yang mengacu pada penelitian 

yang dilakukan oleh Titisari dan Mahanani 

(2017). CETR diperoleh dengan membagi 

jumlah pajak yang dibayarkan (income tax paid) 

dengan laba sebelum pajak (pretax income). 

 

Leverage 

Leverage adalah salah satu rasio 

keuangan yang menggambarkan hubungan 

antara hutang perusahaan terhadap modal 

maupun asset perusahaan  (Putra dan putri 2017). 

Rasio leverage menggambarkan sumber dana 

operasi yang digunakan oleh perusahaan. Rasio 

leverage juga menunjukkan risiko yang dihadapi 

perusahaan. Salah satu rasio leverage yang dapat 

digunakan untuk menganalisis tingkat 

penggunaan hutang dibandingkan dengan ekuitas 

yang dimiliki adalah Debt to Equity Ratio 

(DER). Debt to Equity Ratio merupakan model 

sendiri perusahaan dalam memenuhi 

kewajibannya. 
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Kepemilikan Institusional 

 Definisi Kepemilikan institusional 

menurut Tarjo (2008) adalah kepemilikan saham 

perusahaan yang dimiliki oleh institusi atau lembaga 

seperti perusahaan asuransi, bank, perusahaan investasi 

dan kepemilikan institusi lain. Jensen dan Meckling 

(1976) menyatakan bahwa kepemilikan institusional 

memiliki peranan yang sangat penting dalam 

meminimalisasi konflik keagenan yang terjadi 

antaramanajer danpemegang saham. Keberadaan investor 

institusional dianggap mampu menjadi 

mekanismemonitoring yang efektif dalam setiap 

keputusan yang diambil oleh manajer. Hal ini 

disebabkaninvestor institusional terlibat dalam 

pengambilan yang strategis sehingga tidak mudah 

percayaterhadap tindakan manipulasi laba. 

Kepemilikan institusional dapat diukur 

menggunakan presentase saham yang dimiliki 

institusi yaitu perusahaan investasi, bank, 

perusahaan asuransi, maupun lembaga lainnya 

yang bentuknya perusahaan. 

 × 100% 

Komite Audit 
Dalam Keputusan Menteri BUMN 

Nomor : Kep-103/MBU/2002, pengertian 

Komite Audit tidak diterangkan secara 

gamblang, tetapi pada intinya menyatakan bahwa 

Komite Audit adalah suatu badan yang berada di 

bawah Komisaris yang sekurang-kurangnya 

minimal satu orang anggota komisaris, dan dua 

orang ahli yang bukan merupakan pegawai 

BUMN yang bersangkutan yang bersifat mandiri 

baik dalam pelaksanaan tugasnya maupun 

pelaporannya dan bertanggung jawab langsung 

kepada Komisaris atau Dewan Pengawas. Peran 

komite audit dalam perusahaan untuk 

mendukung dewan komisaris dalam memonitor 

manajemen menyusun laporan keuangan 

perusahaan serta pertimbangan kepada 

manajemen pada pengendalian intern yang 

sedang berlangsung di dalam perusahaan yang 

nantinya cenderung menekan biaya pajaknya dan 

akan mendorong manajemen melakukan praktik 

tax avoidance. Adapun indikator yang penulis 

gunakan untuk mengukur variabel komite audit 

adalah jumlah komite audit pada suatu 

perusahaan. 

 

Sales Growth 

Perusahaan dapat memprediksi seberapa 

besar profit yang diinginkan dengan mengalisa 

besarnya sales growth (pertumbuhan penjualan). 

Sales growth menunjukkan besaran volume 

peningkatan laba dari penjualan yang dihasilkan. 

Sales growth yang meningkat sangat besar 

kemungkinan akan lebih dapat meningkatkan 

pula kapasitas operasi perusahaan karena dengan 

peningkatan sales growth maka perusahaan akan 

memperoleh profit yang semakin meningkat pula 

(Titisari dan Mahanani, 2017). 

 

 

Profitabilitas 

Menurut Kasmir (2015:196), 

Profitabilitas adalah rasio untuk menilai 

kemampuan perusahaan dalam mencari 

keuntungan baik dalam bentuk laba perusahaan 

maupun nilai ekonomis atau penjualan, aset 

jibersih perusahaan maupun modal sendiri 

(stakeholders equity). Profitabilitas terdiri dari 

beberapa rasio, salah satunya adalah return on 

asset (ROA). ROA erat kaitanya pada laba bersih 

perusahaan termasuk juga pengenaan pajak 

penghasilan. Profitabilitas perusahaan terhadap 

penghindaran pajak akan memiliki hubungan 

positif. Jika nilai ROA tinggi, menjelasakan 

adanya efisiensi yang dilakukan oleh pihak 

manejemen. Laba yang meningkat 

mengakibatkan profitabilitas perusahaan juga 

meningkat, sehingga jumlah pajak yang harus 

dibayarkan tinggi hal ini meposisikan 

perusahaan dalam perencanaan pajak 

(Utomo,2017). 
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Ukuran Perusahaan 

Ukuran Perusahaan (Size) ditunjukkan 

melalui log total aktiva, karena dinilai bahwa 

ukruan ini memiliki tingkat kestabilan yang lebih 

dari proksi-proksi lainnya dan cenderung 

berkesinambungan antar periode (Kurniasih dan 

Sari, 2013). 

 

 

 

HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 

Populasi dan Pengambilan Sampel 
Objek perusahaan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah perusahaan yang tergabung 

dalam perusahaan Manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI). Periode penelitian 

yang diambil adalah pada tahun 2014-2017 yaitu 
sebanyak 127 perusahaan. Metode pengambilan 

sampel yang digunakan pada penelitian ini yaitu 

purposive sampling dengan menggunakan 

kriteria-kriteria tertentu. 

 

Statistik Deskriptif 

Hasil dari statistik deskriptif  ditunjukkan 

oleh Tabel 1. 

Berdasarkan tabel 1, variabel CETR yang 

merupakan penghindaran pajak menunjukkan 

rata-rata sebesar 0,24. Hasil tersebut menujukkan 

bahwa rata-rata perusahaan manufaktur berupaya 

untuk mengurangi bahkan meniadakan hutang 

pajak. Nilai CETR terendah adalah 0,009 yang 

dimiliki oleh perusahaan Nippon Indosari 

Corpindo Tbk tahun 2015 dan nilai CETR 

terbesar adalah 0,49 yang dimiliki oleh 

perusahaan Indal Alumunium Industry Tbk 

tahun 2015. CETR (Penghindaran Pajak) 

merupakan jumlah pajak dibagi laba sebelum 

pajak. Semakin tinggi CETR menunjukkan 

bahwa perusahaan menggunakan laba sebelum 

pajak untuk mengurangi beban pajak yang harus 

dibayar. 

Variabel Debt to Equity Ratio (DER) yang 

merupakan Leverage menunjukkan rata-rata 

sebesar 0,24. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

perusahaan manufaktur mampu memenuhi 

kewajibannya. Nilai DER terendah adalah 0,005 

yang dimiliki oleh perusahaan Industri Jamu dan 

Farmasi Sido Muncul Tbk tahun 2016 dan nilai 

DER terbesar adalah 0,94 yang dimiliki oleh 

perusahaan Nippon Indosari Corpindo Tbk tahun 

2015.  

Variabel kepemilikan institusional yang 

diukur dengan proporsi saham oleh institusi 

menunjukkan proporsi saham perusahaan yang 

dimiliki oleh pihak di luar perusahaan yang 

bukan merupakan perseoranganmenunjukkan 

rata-rata sebesar 0,69. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa tingkat kepemilikan saham 

oleh institusi pada perusahaan manufaktur tinggi. 

Nilai kepemilikan saham institusional terendah 

sebesar 0,06 yang dimiliki oleh perusahaan 

Wilmar Cahaya Indonesia Tbk tahun 2016 dan 

nilai kepemilikan saham institusional terbesar 

adalah 0,95 yang dimiliki oleh perusahaan 

Holcim Indonesia Tbk tahun 2014. Keberadaan 

institusi dalam kepemilikan saham perusahaan 

diharapkan dapat menjadi penekan bagi 

kebijakan manajerial. 

Variabel Komite Audit yang diukur dengan 

menggunakan jumlah komite audit pada suatu 

perusahaan menunjukkan rata-rata 3,13. Hasil 

tersebut menunjukkan komite audit dalam 

perusahaan untuk mendukung dewan komisaris 

dalam memonitor manajemen menyusun laporan 

keuangan perusahaan. Nilai komite audit 

terendah adalah 2 yang dimiliki oleh perusahaan 

Pelangi Indah Canindo Tbk dan nilai komite 

audit terbesar adalah 5 yang dimiliki oleh 

perusahaan Charoon Pokphand Indonesia Tbk 

tahun 2014 dan 2015 dan perusahaan Malindo 

Feedmill Tbk tahun 2016. 

Variabel Sales Growth yangdiukur dengan 

volume peningkatan laba dari penjualan yang 

dihasilkan menunjukkan rata-rata sebesar 0,10. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa perusahaan 

manufaktur tidak menggunakan sales growth 

untuk memperkecil beban pajak perusahaannya. 

Nilai sales growth terendah adalah 0,001 yang 

dimiliki oleh perusahaan Darya-Varia Laboratia 

Tbk tahun 2014 dan nilai sales growth terbesar 

adalah 0,48 yang dimiliki oleh perusahaan Indal 

Alumunium Industry Tbk tahun 2015. 

Variabel Return on Asset (ROA) yang 

merupakan profitabilitas menunjukkan rata-rata 

sebesar 0,08. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

perusahaan manufaktur tidak memiliki laba yang 
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tinggi sehingga dapat mengurangi terjadinya 

penghindara pajak. Nilai ROA terendah adalah 

0,009 yang dimiliki oleh perusahaan Budi Starch 

dan Sweetener Tbk tahun 2015 dan nilai ROA 

terbesar adalah 0,26 yang dimiliki oleh 

perusahaan Mandom Indonesia Tbk tahun 2015. 

Variabel Ukuran Perusahaan diukur 

menggunakan total aset yang menunjukkan rata-

rata sebesar 21,83. Perusahaan besar lebih 

banyak mendapatkan perhatian dari pihak 

eksternal yang berkepentingan terhadap 

perkembangan seperti investor, kreditor, 

pemerintah dan karyawan. Nilai ukuran 

perusahaan terendah adalah 18,82 yang dimiliki 

oleh perusahaan Kedaung Indah Can Tbk tahun 

2017 dan nilai ukuran perusahaan terbesar adalah 

25,24 yang dimiliki oleh perusahaan Indofood 

Sukses Makmur Tbk tahun 2015. 

 

Uji Normalitas 

Tabel 3 menjelaskan uji normalitas, yaitu 

Setelah dilakukan outlier menghasilkan sampel 

dengan jumlah 82 data. Dari table diatas hasil 

pengujian normalitas yang dilakukan setelah 

outlier dari hasil perhitungan skewness dan 

kurtosis didapatkan hasil bahwa data tersebut 

dengan nilai skewness sebesar -0,62 dan nilai 

kurtosis sebesar 1,84 lebih kecil dari nilai ±1,96 

yang berarti variable-variabel tersebut 

terdistribusi normal. 

 

Hasil Pengujian Multikolonieritas 
Uji Multikolonieritas bertujuan untuk menguji 

apakah model regresi ditemukan adanya korelasi 

antar variable bebas (independen). Untuk 

mendeteksi ada atau tidaknya multikolonearitas 

di dalam model regresi dalam table 4.  Hasil 

perhitungan nilai tolerance menunjukkan tidak 

ada variable independen yang memiliki nilai 

tolerance kurang dari 0,10 yang berarti tidak 

terjadi kolerasi antar variable independen. Hasil 

perhitungan nilai Variance Inflation Factor 

(VIF) juga tidak melebihi 10 menunjukkan tidak 

ada korelasi antar variable independen 

 

Hasil pengujian Autokorelasi 

Uji Autokorelasi bertujuan menguji apakah 

daam model regresi linear ada korelasi antara 

kesalahan pengganggu pada periode t dengan 

kesalahan pengganggu pada periode t-1 

(Ghozali, 2016). Uji pertama yang dilakukan 

menggunakan pengujian dengan Durbin-Watson. 

Hasil uji autokoloniearitas terlihat dalam table 5.  

Dari table 5 bahwa nilai dw sebesar 2,056 

lebih dari du 1,8493 sehingga penulis mencoba 

uji lain yaitu uji Run test. Hasil uji Run test: 

Berdasarkan tabel tersebut terlihat bahwa  nilai 

Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,657 > 0,05. 

Hasil terdebut dapat menjelaskan bahwa pada 

penelitian ini tidak terdapat autokorelasi. 

 

Hasil Pengujian Heterokedastisitas 

Uji Heterokedastisitas bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi terdapat 

ketidaksamaan varian residual dari suatu 

pengamatan ke pengamatan yag lain, hasil 

analisis terlihat dalam  

Dari tabel 7. Tabel  tersebut terlihat bahwa tak 

satupun variabel independen dalam model 

regresi secara statistik signifikan berhubungan 

dengan residual. Keenam nilai signifikan antara 

variable dependen dengan absolute residual lebih 

besar daripada level 0,05 (a >0,05) maka tidak 

terdapat gejala heteroskedastisitas. 

 

Hasil Pengujian Linear Berganda 

Penelitian ini menggunakan analisis regresi 

linear berganda yang digunakan untuk 

mengetahui tingkat signifikasi Leverage, 

Kepemilikan Institusional, Komite Audit, 

Profitabilitas, Sales Growth, dan Ukuran 

Perusahaan terhadap Tax Avoidance. Hipotesis 

dianalisis dengan menggunakan alat analisis 

statistik yaitu analisis regresi berganda (Multiple 

Regression Analysis). Berikut tampilan output 

regresi linear berganda seperti dalam table 8.  

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh persamaan 

matematis regresi linear berganda sebagai 

berikut:  

CETR = -0,047 + 0,066 DER + 0,145 KI + 0,040 

KA - 0,161 SG + 0,715 ROA - 0,022 SIZE + e 

Keterangan: 

CETR : Penghindaran Pajak 

α : Konstan 

β1 – β6 : Koefisien Regresi 

LEV : Leverage 

KI :Kepemilikan Institusional 

KA : Komite Audit 
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SG : Sales Growth 

PRO : ROA (Profitabilitas) 

SIZE : Ukuran Perusahaan 

 

Hasil Pengujian Kelayakan Model 

Uji Koefisien Determinasi (R²)  

 Uji Koefisien Determinasi (R²) 

digunakan untuk menguji goodness of fit dari 

model regresi terlihat dalam table 9.  

Berdasarkan tabel tersebut, besarnya nilai 

Adjusted R Square sebesar 0,223 yang berarti 

variabilitas dependen (CETR) yang dapat 

dijelaskan oleh variabilitas independen (DER, 

KI, KA, SG, ROA, dan SIZE) sebesar 22,3% 

sedangkan sisanya 77,7% dijelaskan oleh 

variable lainnya yang tidak dimasukkan dalam 

model regresi. 

 

Uji Signifikasi Simultan (Uji Statistik F / 

Annova) 
 Uji Statistik F (Uji Annova) digunakan 

untuk menguji goodness of fit atau kelayakan 

dari model regresi, yaitu apakah model yang 

digunakan dalam penelitian layak (fit) atau tidak. 

Model dikatakan fit, jika nilai probabilitas 

signifikan kurang dari 5%. Hasil pengujian 

statistic F (uji annova) adalah seperti dalam table 

10.  

Hasil perhitungan dalam table 10 terihat 

F-hitung pada table diatas nilai F-hitung sebesar 

4,880 dengan nilai probabilitas sebesar 0,000 

(lebih besar dari nilai 0,05) sehingga dapat 

disimpulkan bahwa model yang digunakan untuk 

menguji pengaruh DER, KI, KA, SG, ROA, dan  

SIZE terhadap CETR adalah model yang layak 

atau fit. 

 

Pengaruh Leverage Terhadap Tax Avoidance 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 

pertama (H1) menunjukkan bahwa Leverage 

berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap tax 

avoidance. Berdasarkanhasil analisis data dapat 

disimpulkan bahwa Leverage yang diukur 

menggunakan hutang jangka panjang dibagi total 

modal tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. 

Dapat diartikan bahwa besarnya Leverage 

tidak mempengaruhi perusahaan untuk 

melakukan tax avoidance. Karena terdapat 

peraturan perpajakan yang memuat tentang 

kebijakan struktur pendanaan pada suatu 

perusahaan. Peraturan ini tertuang pada 

Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia 

Nomor 169/PMK.010/2015 tentang penentuan 

besarnya perbandingan antara hutang dan modal 

perusahaan untuk keperluan perhitungan pajak 

penghasilan. 

Penelitian ini sejalan dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Utomo (2017) 

dan Oktamawati (2017) yang menyatakan bahwa 

leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap 

tax avoidance. Semakin tinggi tingkat hutang 

suatu perusahaan maka laba perusahaan akan 

menjadi tidak optimal dan pihak manajemen 

akan lebih konservatif dalam melakukan 

pelaporan keuangannya. 

 

Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap 

Tax Avoidance 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 

kedua (H2) menunjukkan bahwa Kepemilikan 

Institusional berpengaruh negatif tidak signifikan 

terhadap tax avoidance. Keberadaan 

Kepemilikan Institusional pada perusahaan 

seharusnya memainkan peran penting dalam 

mengawasi kinerja manajemen lebih optimal 

karena dianggap mampu memonitor setiap 

keputusan yang diambil oleh pada manajer 

perusahaan. 

Hal ini seharusnya dapat menghindarkan 

manajemen dari perilaku yang mementingkan 

diri sendiri, akan tetapi keberadaan pihak 

institusional bisa saja mengindikasikan adanya 

tekanan dari pihak institusional kepada 

manajemen perusahaan untuk memaksimalkan 

perolehan laba yang maksimal sebagai akibat 

dari besarnya modal kepemilikan institusional 

yang ditanamkan di perusahaan. Sehingga 

kepemilikan institusional akan melakukan 

pengawasan yang lebih optimal terhadap 

manajemen. 

Penelitian ini sejalan dengan hasil 

penelitian yang dilakukan Sandy dan 

Lukviarman (2017) dan Annisa dan Kurniasih 

(2017) yang menemukan bahwa Kepemilikan 

Institusional berpengaruh negatif tidak signifikan 

terhadap tax avoidance. 
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Pengaruh Komite Audit terhadap Tax 

Avoidance 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 

ketiga (H3) menunjukkan bahwa Komite Audit 

berpengaruh negatif signifikan terhadap tax 

avoidance. Berjalannya komite audit dalam suatu 

perusahaan dapat meminimalkan kecurangan 

dalam laporan keuangan yang dilakukan oleh 

pihak manajemen.  

Komite audit dalam suatu perusahaan 

berfungsi sebagai kontrol dalam penyusunan 

laporan keuangan. Dengan adanya kontrol 

tersebut diharapkan dapat meminimalkan 

kecurangan dalam laporan keuangan yang 

dilakukan oleh pihak manajemen. Hasil analisis 

inimenunjukan bahwa komite audit berpengaruh 

negatif signifikan terhadap tindakan 

penghindaran pajak, yang berarti banyaknya 

anggota komite audit dalam sampel penelitian ini 

memiliki pengaruh yang sangat kecil terhadap 

tindakan penghindaran pajak. 

Hal itu dikarenakan adanya kerja sama 

yang erat antar organ dalam suatu perusahaan 

yang memiliki perbedaan kepentingan dalam 

informasi pelaporan keuangan, sehingga 

keberadaan komite audit yang fungsinya untuk 

meningkatkan integritas dan kredibilitas 

pelaporan keuangan tidak dapat berjalan dengan 

baik apabila tidak ada dukungan dariseluruh 

elemen perusahaan. 

Penelitian ini sejalan dengan hasil 

penelitian yang dilakukan Rosalia dan Sapari 

(2017) dan Sandy dan Lukviarman (2017) yang 

menemukan bahwa Komite Audit berpengaruh 

negatif signifikan terhadap tax avoidance. 

 

Pengaruh Sales Growth terhadap Tax 

Avoidance 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 

keempat (H4) menunjukkan bahwa Sales 

Growthberpengaruh negatif tidak signifikan 

terhadap tax avoidance. Perusahaan dapat 

memprediksi seberapa besar profit yang 

diinginkan dengan mengalisa besarnya sales 

growth (pertumbuhan penjualan). 

Sales growth menunjukkan besaran 

volume peningkatan laba dari penjualan yang 

dihasilkan. Sales growth yang meningkat sangat 

besar kemungkinan akan lebih dapat 

meningkatkan pula kapasitas operasi perusahaan 

karena dengan peningkatan sales growth maka 

perusahaan akan memperoleh profit yang 

semakin meningkat pula. 

Penelitian ini sejalan dengan hasil 

penelitian yang dilakukan Ttisari dan Mahanani 

(2017) yang menemukan bahwa Sales Growth 

berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap tax 

avoidance. 

 

Pengaruh Profitabilitas terhadap Tax 

Avoidance 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 

kelima (H5) menunjukkan bahwa Profitabilitas 

berpengaruh negatif signifikan terhadap tax 

avoidance. berdasarkan hasil analisis data dapat 

disimpulkan bahwa profitabilitas yang diukur 

dengan menggunakan ROA, yaitu perbandingan 

antara laba bersih setelah pajak dibagi dengan 

total aset. Dapat diartikan bahwa besarnya 

keuntungan yang didapatkan perusahaan tidak 

membuat perusahaan mengambil kesempatan 

untuk melakukan tax avoidance. Perusahaan 

cenderung menaati peraturan perundang-

undangan dan menghindari melakukan 

penghindaran pajak. 

Penelitian ini sejalan dengan hasil 

penelitan yang dilakukan Putri dan Putra (2017) 

dan Yolanda Dkk (2017) yang menemukan 

bahwa Profitabilitas berpengaruh negatif 

signifikan terhadap tax avoidance. 

 

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Tax 

Avoidance 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 

keenam (H6) menunjukkan bahwa Ukuran 

Perusahaanberpengaruh positif signifikan 

terhadap tax avoidance. Berdasarkan hasil 

analisis data dapat disimpulkan bahwa ukuran 

perusahaan yang diukur menggunakan (Ln) total 

asset mengindikasikan bahwa besar atau 

kecilnya ukuran perusahaan mempengaruhi 

aktivitas penghindaran pajak. Karena perusahaan 

kecil lebih memfokuskan cara menghasilkan laba 

yang tinggi agar bisa tumbuh besar  dan 

perusahaan besar lebih berupaya 

mempertahankan reputasi perusahaannya yang 

sudah baik, sehingga seluruh perusahaan kecil, 
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menengah maupun besar memiliki tingkat 

kepatuhan terhadap pajak yang tinggi. 

Penelitian ini sejalan dengan hasil 

penelitian yang dilakukan Putra dan Putri (2017) 

dan Utomo (2017) yang menjelaskan ukuran 

perusahaan positif signifikan terhadap tax 

avoidance.. 

 

SIMPULAN, KETERBATASAN, 

IMPLIKASI DAN SARAN 

 

Simpulan 

Berdasarkan hasil pengujian, kesimpulan 

dari penelitian adalah sebagai berikut : 

1. Leverage berpengaruh negatif tidak 

signifikan terhadap tax avoidance. 

2. Kepemilikan Institusional berpengaruh 

negatif tidak signifikan terhadap tax 

avoidance. 

3. Komite Audit berpengaruh negatif 

signifikan terhadap tax avoidance. 

4. Sales Growth berpengaruh negatif tidak 

signifikan terhadap tax avoidance. 

5. Profitabilitas berpengaruh negatif signifikan 

terhadap tax avoidance. 

6. Ukuran Perusahaan berpengaruh positif 

signifikan terhadap tax avoidance. 

 

Keterbatasan Penelitian 

Ada beberapa keterbatasan dalam 

penelitian ini antara lain : 

1. Terbatasnya perusahaan yang memiliki 

kelengkapan informasi yang dibutuhkan 

terkait indikator-indikator yang dijadikan 

variabel pada penelitian ini serta banyaknya 

data outliers yang berdampak pada 

ketepatan prediksi. 

2. Studi yang digunakan dalam penelitian ini 

hanya berfokus pada perusahaan Manufaktur 

sehingga belum dapat dijadikan dasar 

mengenai tax avoidance secara umum 

terhadap perusahaan-perusahaan yang 

terdaftar di BEI. 

 

Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat 

dikemukakan implikasisecara teoritis dan praktis 

sebagai berikut: 

1. Implikasi Teoritis 

a. Indikator kinerja manajemen dalam 

mengelola perusahaan dan tingkat 

efisiensi yang dilakukan oleh pihak 

manajemen dapat mempengaruhi 

dilakukan atau tidaknya penghindaran 

pajak di dalam perusahaan. 

b. Kinerja manajemen perusahaan 

mempunyai pengaruh terhadap 

penghindaran pajak yang dilakukan oleh 

perusahaan. Perusahaan dengan tingkat 

kinerja manajemen yang tinggi tentunya 

mempunyai tingkat penghindaran yang 

sedang maupun rendah. Namun bisa 

saja dengan keadaan tingkat kinerja 

manajemen yang tinggi, perusahaan 

mempunyai tingkat penghindaran pajak 

yang tinggi pula. 

c. Diharapkan perusahaan untuk lebih 

meningkatkan kinerja manajemen, agar 

perusahaan tidak menghindari jumlah 

beban pajak yang seharusnya dibayar. 

2. Implikasi Praktis 

Hasil penelitian ini digunakan sebagai 

masukan bagi manajemen perusahaan. 

Membenahi sistem kinerja manajemen 

perusahaan dengan meningkatkan efisiensi 

kinerja manajemen perusahaan dan lebih 

memperhatikan metode atau sistem yang 

dipakai dalam perusahaan tersebut. 

 

Saran 

Berdasarkan hasil temuan dan 

keterbatasan dalam penelitian ini, maka 

dirumuskan pertimbangan yang ditujukan kepada 

: 

1. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Besarnya nilai Adjusted R Square yang 

dapat dijelaskan hanya sebesar 22,3% 

dengan kata lain sisanya 77,7% masih 

bisa dijelaskan dengan faktor-faktor lain 

yang dapat berpengaruh terhadap tax 

avoidance. Bagi peneliti selanjutnya 

sebaiknya memperluas penelitian tax 

avoidance dengan mengganti atau 

menambahkan variabel independen. 

b. Bagi peneliti selanjutnya dapat 

menambahkan objek penelitian tidak 

hanya perusahaan Manufaktur, dapat 

menambahkan objek penelitian pada 
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perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

2. Bagi Perusahaan 

Bagi manajer dapat menggunakan 

informasi keuangan, terutama laporan laba 

rugi sebagai informasi dasar pengambilan 

keputusan dan sebagai pertimbangan risiko 

apa saja yang ditimbulkan akibat tax 

avoidance. 

3. Bagi Akademisi 

Bagi Akademisi, hasil penelitian ini dapat 

digunakan sebagai dasar pemikiran untuk 

pengembangan penelitian di bidang akuntasi 

terutama yang terkait dengan tax avoidance. 
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